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1.1 Latar Belakang

Nama merupakan kata yang digunakan untuk menyebut atau memanggil
orang, tempat, benda, binatang, dan lain sebagainya (Badan Pembinaan dan
Pengembangan Bahasa, 2013: 950). Nama biasanya digunakan sebagai penanda
dan pembeda seseorang, dengan-orang Iaintan benda lain, suatu
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empat*lal

n, suatu binatang denga atang

tempat denga lain, dan lain

sebagainya. Sementara itu, bahwa nama

memegang peran yang sanga ia.. Manusia dapat

utlak. Namun,

dapat terwujud dengan

)enggunaan suatu

lambang bahasa ggamk brases, dan lain

dapat dihubungkan dengan ilmu antropelinguistik, karena ilmu antropolinguistik
merupakan ilmu yangh menitikberatkan pada hubungan antara bahasa dengan
kebudayaan dalam suatu masyarakat seperti peranan bahasa dalam mempelajari
hubungan keluarga yang diekspresikan dalam terminologi budaya,c ara seseorang

berkomunikasi dengan orang lain dalam kegiatan sosial dan budaya tertentu, cara

seseorang berkomunikasi dengan orang yang berasal dari budaya lain, cara



seseorang berkomunikasi dengan tepat sesuai konteks budayanya, dan keterkaitan
antara bahasa masyarakat dahulu dengan perkembangan budayanya (Crystal
dalam Sibarani, 2004: 50).

Manusia sangat erat kaitannya dengan kebudayaan, begitupun sebaliknya
kebdayaan sangat erat kaitannya dengan manusia. Sibarani (2004: 3) mengatakan

bahwa setiap pembicaraan, tindakan, maupun perlakuan setiap orang akan

senantiasa terlibat - dengan-<kebudayaan. ~Haltersebut membuktikan bahwa
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kebudayaan ya g'di’rililvlﬂsetiap orang mempunyai p&?ﬁ%a’n fun

Jsi yang sangat

penting dalam kehidupan masya ameleh orangtua kepada anak

sebagai identitas jati diri. Pg : il secara asal-asalan,

melainkan berdasarkan harape

karakteristik terse : aran/neptu, bulan
wuku, urutan Kel a-benc i, tbulan bintang,

elemen-eleme ' Di...air, ' angin nah eTa enda  disekitar,

orang Jawa di Desa Sidodadi keca Kinali Kabupaten Pasaman Barat
didasari pada beberapa karakteristik antara lain: nama hari, neptu, elemen alam,
urutan kelahiran, tumbuhan, dan harapan dari kedua orangtua. Adapun contoh
nama-nama orang jawa yang didasari karakteristik tersebut yaitu: Wage yang

merupakan nama berdasarkan hari pasaran/neptu. Dalam Utomo (2011: 663),

Wage mamiliki makna hari pasaran dalam penanggalan Jawa. makna nama yang



terkandung dalam nama Wage adalah makna nama kenangan, Sibarani (2004:
108) mengatakan bahwa makna nama kenangan diberikan kepada seseorang
berdasarkan kenangan yang dialami oleh keluarga pemberi nama. Manik,
merupakan nama berdasarkan elemen alam. Dalam Utomo (2011: 313), Manik
memiliki makna intan, berlian. Makna nama yang terkandung dalam nama Manik

adalah makna pengharapan futuratif. Sibarani (2004: 108) mengatakan bahwa

makna nama pengharapan-futuratif ada
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pengharapan supaya keM!pran pemilik nama sesuaﬁi'e‘ﬁaﬁ makna namanya.

ma yang mengandung

Penelitian ini dilakukangeli natan Kinali Kabupaten

Pasaman Barat. Desa Sidodg abupaten Pasaman Barat

Barat. Desa inilberada diantara 00°03' Linte , ‘11’ Lintang Selatan dan
Sebelah utara

berbatasan denga inali, se gan Desa Mandi

Seiring perkembangan zama yak orang yang mengabaikan peran
budaya dalam pemberian sebuah nama. Hal tersebut mengakibatkan hilangnya
nama-nama yang memiliki ciri khas budayanya. Oleh karena itu, Penelitian ini

penting dilakukan untuk inventarisasi dan sebagai upaya pemertahanan budaya.

Sibarani (2004: 59) mengemukakan bahwa hasil kebudayaan suatu masyarakat



akan bermanfaat bagi perkembangan kebudayaan, khususnya menyangkut

penyebarluasan, pengajaran, dan pembelajaran budaya.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian

ini adalah:

a. Apa sajakah ntuk Kata“nama=nama orang Jawa di Desa

ERSITAS AN
Sid dédik&,’a'r‘n%\tgn Kinali Kabupate?PAag%ﬁﬁ Barat

a-nama orang Jawa di

b

Desa Sidodadi Keg -\ safhan Barat?

b. Apa saja makna yangut -~

Berdasarkan rumusan masalah di at aka tujuan penelitian ini adalah:
a‘orang Jawa di
3arat.

_terkandu .,\ ﬁ--"{-,r’z orang
“

ibupaten Pasaman Barat.

1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini dapat dibagi menjadi dua, yaitu manfaat teoritis

dan manfaat praktis. Secara teoritis, penelitian ini bermanfaat untuk menambah
khazanah ilmu linguistik, khususnya di bidang antropolinguistik. Selain itu, kajian
ini juga dapat menambah referensi baru terhadap teori yang digunakan terutama

berhubungan dengan makna nama yang terkandung dalam nama orang Jawa.



secara praktis, penelitian ini di harapkan bermanfaat sebagai bahan rujukan untuk
melakukan penelitian yang lebih mendalam, khususnya yang berkaitan dengan
nama orang pada waktu yang akan datang dengan suku-suku lainnya yang ada di

Indonesia.

1.5 Tinjauan Kepustakaan

Berdasarkan tinj a yang di ada beberapa skripsi atau
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an penelitian ini, yaitu

penelitian yangiterkait Mg

1. ng MiSmdalam skripsinya yang

sama mengkaji nama diri ggunakan kajian antropolinguistik.
Perbedaannya terdapat pada objek penelitian, penelitian diatas mengkaji
tentang Nama Diri Keturunan Arab di Kota Medan, sedangkan penulis

mengkaji tentang Nama-nama Orang Jawa di Desa Sidodadi Kecamatan

Kinali Kabupaten Pasaman Barat.



Martua Abadi (2018), menulis dalam skripsinya yang berjudul “Makna
Nama dalam Masyarakat Minangkabau di Kecamatan Luhak Nan Duo:
Kajian Antropolinguistik”. Ia menyimpulkan bahwa makna nama
masyarakat Minangkabau di Kecamatan Luhak Nan Duo ada tiga makna,
yaitu makna pengharapan futuratif, makna pengharapan situasional dan

makna nama kenangan. Dari keseluruhan nama yang dianalisis, terdapat

71 makna pengharapan-foturatif, wrapan situasional, dan
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angan. Nilai-nilai budaya

3 makha namM@n g terdapat pada nama

masyarakat Minangkab - o Nan Dua meliputi nilai
A..ﬂ\ |
«\\

}m b hilai kejujuran, dan

kesejahteraan, nilai ai kesehatan, nilai
lingkungan, nilai ket
nilai kerukunan dan penyelesa
Penelitian ini memiliki kesamaan an penelitian diatas, yaitu sama-
sama im | ne : antropolinguistik.
diatas mengkaji
an Luhak Nan

rang Jawa di

berjudul “Deskripsi nama Diri di Desa Sambiunggul Kecamatan
Sambungmacan, Kabupaten Sragen: Kajian Sosiolinguistik”. Ia
menyimpulkan bahwa: (a) bentuk nama di Desa sambiunggul terdiri atas
satu sampai lima kata. VVokal pengisi nama diri di Desa Sambiunggul

yaitu a, i, u, e, dan o. (b) Nama diri di Desa Sambiunggul memiliki



bentuk rumus fungsi dalam nama diri. Ada 52 rumus fungsi yang
terdapat pada nama diri di Desa Sambiunggul. (c) makna yang
terkandung pada nama diri meliputi 24 makna. Makna yang dimaksud
adalah makna nama berupa harapan dan doa dari orang tua untuk rezeki
anak. Dan (d) pemberian nama diri di Desa Sambiunggul tidak hanya

diberikan oleh orang tua, tetapi juga dapat diberikan oleh paman, kakek

dan saudara.
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Perbedaan per*élltlan penulis dengan pene ﬁ diatas' terdapat pada

kajianfya. penulis mgrge 3 polinguistik, sedangkan

Sungai Beremas
, legenda, dan

\ dmaan tersebut

1 g di dalamnya
terdiri atas~daa® jenis; yaitu A hama-situd .- dan makna nama
kenangan. '
Penelitian penulis memiliki kesamaan dengan penelitian di atas, yaitu
sama-sama  menggunakan  teori makna  dalam  perspektif
antropolinguistik. Akan tetapi, objek penelitian di atas ialah Nama-Nama

Daerah di Kecamatan Sungai Beremas Kabupaten Pasaman Barat,



sedangkan penulis meneliti tentang Nama-nama Orang Jawa di Desa
Sidodadi kecamatan Kinali kabupaten Pasaman Barat.

Dede Marinih (2012), menulis dalam skripsinya yang berjudul ‘“Nama-
nama Rumah Makan di Kota Padang (Suatu Kajian Antropolinguistik)”.
la menyimpulkan bahwa pemberian nama rumah makan di Kota Padang

hampir semuanya dikaitkan dengan keadaan alam. Latar belakang

penamaan tersebut-terdiri-atas pembuat;“tempat asal, keserupaan lokasi
atau tempat us&%a ahan, dan sistem penama ﬁin. Makna nama yang

terkandung pada nama ik terdiri dai tiga jenis
gp - otehSagang ga]

.\\

dalam kajian antropg i makna situasional,

\ '\\\

dan makna kenanga ' \\ )
Penelitian penulis memiliki penelitian diatas, yaitu
makna  dala perspektif
elitian. Penelitian
diatas Jmé ng. Na di Kota Padang,

jawa di Desa
4.

“Makna nama pada Masyarakat*Batak Toba di Kecamatan Balige”. Ia
menyimpulkan bahwa: (a) proses penamaan nama pada masyarakat batak
toba dilaksanakan dalam wujud upacara adat; (b) jenis penamaan pada
masyarakat batak toba di Kecamatan Balige, yaitu: Pranama, Goar

Sihadakdanahon, Panggoaran, Goar-goar, Marga; (c) Makna nama orang

pada Masyarakat Batak Toba di Kecamatan Balige terdiri dari makna



pengharapan yang dapat dibagi menjadi dua, yaitu makna pengharapan
futuratif dan makna pengharapan situasional; dan (d) kategorisasi nama
orang pada masyarakat batak Toba terdiri atas kategorisasi berdasarkan
makna pragmatis dan berdasarkan hubungan kekerabatan (nama sapaan)
kategori marga.

Penelitian ini dengan penelitian diatas memiliki kesamaan yaitu sama-

sama mengkaji=="Tama iri enggunakan kajian
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antro Iingtﬂst"k.‘p‘)erbedaannya terdapat p‘éﬂs objek © penelitiannya,

penelitian diatas meng - A \- asyarakat batak Toba,
sedangkan penulis mg -\ 2
\ ~\)
Ridha | Mashudi WiBoW@ Shelitiannya yang berjudul
h)

“Nama Diri Etnik Jawa”. Ia va (1) penamaan nama

diri dalam masyarakat Jawa da iruntut dengan memperhatikan
u' sebagai Kkata,
rlihatkan gender,
‘,":i amaan dalam
baik demi
aln itu, penamaan
diri juga dapat dilakukan secara*arbitrer;hanya untuk membedakan dan
non arbitrer; memiliki padanan dengan leksikon laik, memiliki
harapan,keinginan, dan cita-cita. (3) penamaan dalam masyarakat Jawa
memiliki fungsi-fungsi tertentu. Secara essensial, penamaan tersebut

digunakan sebagai penanda identitas keberadaan seseorang dalam suatu

masyarakat.



Berdasarkan tinjauan pustaka diatas, penelitian mengenai nama-nama
orang sudah banyak dilakukan, diantaranya yaitu: Analisis Nama Diri Keturunan
Arab di Kota Medan, Makna Nama dalam Masyarakat Minangkabau di
Kecamatan Luhak Nan Duo, Deskripsi nama Diri di Desa Sambiunggul
Kecamatan Sambungmacan, Kabupaten Sragen, Nama-nama Daerah di

Kecamatan Sungai Beremas Kabupaten Pasaman Barat, Nama-nama Rumah

Makan di Kota Padang padaMasyarakat Batak Toba di Kecamatan
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a E}firi\gt‘n‘ll\! Jawa. Akan tetapiopéw‘éﬂ%'t‘e’nt g Nama-nama

Balige, dan N

orang Jawa di Desa Sidodadi

pernah dilakukan.

an teknik penelitian merupakan

dua hal yang berb iKi yang satu dengan

analisis data. Ketiga tahap tersebut akan‘dijabarkan sebagai berikut:
1.6.1 Metode dan Teknik Penyediaan Data
Pada tahap penyediaan data, metode yang digunakan dalam penelitian ini

adalah metode simak dan metode cakap. Teknik yang digunakan untuk



menjabarkan metode tersebut dibedakan menjadi dua, yaitu teknik dasar dan
teknik lanjutan (Sudaryanto, 2015: 202).

Metode simak dilakukan dengan cara menyimak, yaitu menyimak
informasi mengenai nama orang Jawa yang disampaikan oleh informan.
Selanjutnya, teknik dasar yang digunakan dalam metode ini adalah teknik sadap.

Teknik sadap digunakan untuk menyadap informasi sebagai data dalam penelitian

ini, yaitu nama-nama orang-Jawa di-Desa Mtan Kinali Kabupaten
et NIVERSITAS AND 4 —
Pasaman Barat Teknik“?anjutan yang digunakan dala tode ini adalah teknik

simak libat cakap ( SLC ), tekii gatat. Pada teknik SLC,
penulis tidak hanya menyim WKan informan, tetapi
penulis juga terlibat langs ' ah Informan untuk

mendapatkan Informasi mengenai data. sKanm=digunakan merekam

pembicaraan mengenai data ketika percak: berlangsung, teknik ini berguna

untuk mendenga

teknik catat dilakUKGRNGENCANLNEACS agai data yang di

antara penulis selaku peneliti dengan™inferman selaku narasumber (Sudaryanto,
2015: 209). Dalam metode ini, teknik dasar yang digunakan adalah teknik
pancing, yaitu memancing informan untuk mendapatkan informasi mengenai data
dengan cara mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang berhubungan dengan data.

Selanjutnya, teknik lanjutan yang digunakan adalah teknik cakap semuka. Pada

teknik cakap semuka, penulis melakukan percakapan langsung dan secara bertatap



muka dengan informan untuk mendapatkan informasi sebagai data secara
langsung mengenai nama-nama orang Jawa di Desa Sidodadi Kecamatan Kinali

Kabupaten Pasaman Barat.

1.6.2 Metode dan Teknik Analisis Data

Pada tahap ini, penulis menggunakan metode padan. Metode padan

adalah metode yang alat.penentunya di luar;terepas,.dan tidak menjadi bagian
VERSITAS AND
dari bahasa yang bersgnmtan (Sudaryanto, 201%Lﬁ§ Metode padan yang

penelitian ini ae a2 ferensial.: Metode padan
™))
'\\\

\
mengetahui perbedaan refere ' Jig inakan dalam penelitian

referensial digunakan untuk ata dan dapat
ini adalah kamus.

Teknik yang digunakan dalam met padan terbagi menjadi dua, yaitu
teknik dasar dan t danjute : ggunakan teknik
pilah unsur penent perdasarkan unsur
penentunya, de r

r.

penelitian ini adalahsteknik-hubung J_membedakan-(HBB) yaitu untuk

alah jenis-jenis
«

makna dan n
membedakan makna yang terkandung“dalam nama-nama orang Jawa di Desa

Sidodadi Kecamatan Kinali Kabupaten Pasaman Barat.

1.6.3 Metode dan Teknik Penyajian Hasil Analisis Data
Pada tahap ini, penulis akan menggunakan metode penyajian informal

dalam menyajikan data. Sudaryanto (2015: 241) mengatakan bahwa metode



panyajian informal adalah perumusan dengan kata-kata biasa. Penyajian ini
menjabarkan mengenai nama-nama orang Jawa di Desa Sidodadi Kecamatan

Kinali Kabupaten Pasaman Barat.

1.7 Populasi dan Sampel

Menurut Sudaryanto (1988: 21), populasi adalah keseluruhan data

sebagai satu kesatuan yang-kemudian sebw sebagai sampel atau
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tidak. Sampel jadalah \?ata mentah yang dianggap

dianalisis.

mencapai 6, 388 penduduk dengan luas v ilayah 13, 50 km2. Di Desa Koto
Gadang Jaya mencapai 3,643 penduduk dengan luas wilayah 16,50 km2. Di Desa
Wonosari mencapai 2,945 penduduk dengan luas wilayah 9,90. Di Desa
Alamanda mencapai 2,844 penduduk dengan luas wilayah 12, 50. Di Desa
Bangun Rejo mencapai 2,404 penduduk dengan luas wilayah 6,70. Di Desa

Sumber Agung mencapai 1,817 penduduk dengan luas wilayah 3,50. Sedangkan



Desa Sidomulyo mencapai 1,293 dengn luas wilayah 6,70. Pemilihan lokasi
penelitian dengan jumlah penduduk terbanyak agar data yang didapat mewakili

data yang akan dianalisis.

1.8 Sistematika Penulisan

Sistematika dalam penelitian ini terdiri dari 4 bab. Bab | mencakup

pendahuluan yang terdiri.d ar-belakang; rumusan.masalah, tujuan penelitian,
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manfaat peneli aﬁfﬂ’hjaaan kepustakaan, metode dan"tekRik penelitian, populasi
dan sampel, da sistematika penihi andasan teori. Bab 111
di

mancakup analisis data te Desa  Sidodadi

Kecamatan Kinali Kabupate kup penutup yang

terdiri dari kesimpulan dan saran.



